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Abstrak: Telah dilakukan penelitian eksperimen semu tentang penerapan model pembelajaran
berbasis pengalaman untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains
materi pokok kalor siswa SMP. Sampel penelitian ini siswa kelas tujuh di salah satu SMP di
Tasikmalaya tahun pelajaran 2012/2013 dengan desain penelitian Randomized Control Group
Pretest-Posttest Design. Instrumen yang digunakan meliputi tes pemahaman konsep yang
mencakup aspek translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi, tes keterampilan proses sains, angket
tanggapan siswa. Kelompok eksperimen menerima model pembelajaran berbasis pengalaman
sedangkan kelas kontrol menerima pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemahaman konsep siswa meningkat dengan kategori sedang dengan rata-rata gain yang
dinormalisasi 0,52 untuk kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan
kategori sedang dengan rata-rata gain yang dinormalisasi 0,41. Peningkatan keterampilan proses
sains pada kelas ekspermen ditunjukan dengan gain yang dinormalisasi 0,65 pada kategori sedang
dan kelas kontrol 0,41 pada kategori sedang. Hasil uji statistik (Uji-t) menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman secara signifikan dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Siswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan model pembelajaran
berbasis pengalaman dengan nilai sebesar 93%.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Pengalaman, Pemahaman Konsep, Keterampilan Proses
Sains

Pendahuluan
Salah satu tujuan pelajaran IPA
adalah agar siswa menguasai berbagai

konsep dan  prinsip IPA  untuk
mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap percaya diri
sehingga  dapat  diterapkan  dalam

kehidupan sehari-hari. Pengajaran fisika
juga dimaksudkan untuk pembentukan
sikap yang positif terhadap fisika, yaitu
merasa tertarik untuk mempelajari fisika
lebih lanjut karena merasakan keindahan
dalam keteraturan perilaku alam serta
kemampuan fisika dalam menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan penerapan
fisika dalam teknologi.

Untuk mencapai tujuan tersebut,
proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru perlu direncanakan dan
dilakukan dengan sebaik-baiknya. Tugas
guru bukan hanya mengajar, tapi lebih
kepada proses membelajarkan siswa.
Belajar dapat dipandang sebagai proses

yang diarahkan untuk mencapai tujuan
dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman belajar yang dirancang dan
dipersiapkan guru. Pengalaman belajar
yang dimaksud adalah pengalaman belajar
yang diperoleh pancaindra yang diolah oleh
kreasi pemikiran siswa. Proses belajar
merupakan proses melihat, mengamati dan
memahami sesuatu yang ada di sekitar
siswa.

Dahar (1996) menyatakan bahwa
salah satu keluhan dalam dunia
pendidikan khususnya pendidikan IPA
adalah siswa hanya diajarkan untuk
menghapal tanpa memahami benar isi
pelajaran, termasuk didalamnya mata
pelajaran fisika. Hal ini menyebabkan
siswa mudah lupa dan tidak Dbisa
menghubungkan satu konsep dengan
konsep yang lain.

Hal ini diperkuat oleh hasil Trends
in International Mathematics and Science
Studies (TIMSS) 2011 yang menunjukan
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bahwa nilai rata-rata matematika siswa
kelas VIII menempati urutan ke-38 dari 46
negara. Hasil sains tak kalah
mengecewakan, Indonesia diurutan ke-40
dari 42 negara. Rendahnya kemampuan
siswa Indonesia dalam mata pelajaran
sains juga tercermin dalam Program for
International Student Assesment (PISA)
yvang mengukur Kkecapan anak-anak
berusia 15 tahun dalam implementasi
pengetahuan  yang  dimiliki  untuk
menyelesaikan masalah-masalah dunia
nyata. Indonesia telah ikut dalam siklus
tiga tahunan penilaian tersebut, yaitu
tahun 2003, tahun 2006, dan tahun 2009.
Hasilnya sangat memprihatinkan. Siswa-
siswi Indonesia berada di peringkat bawah.
Djamarah (2010) menyebutkan
bahwa belajar sambil melakukan (learning
by doing) lebih mendatangkan hasil bagi
anak didik, sebab kesan yang tersimpan
dalam benak anak didik akan lebih
bertahan lama. Selain belajar untuk
melakukan, kegiatan pembelajaran pun
harus diarahkan untuk memberdayakan
semua potensi pesera didik untuk
menguasai kompetensi yang diharapkan.
Kegiatan pembelajaran mengembangkan
kemampuan untuk mengetahui,
memahami, melakukan sesuatu. Dengan
demikian, proses pembelajaran perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1)
berpusat pada peserta didik (Student
centered), 2) mengembangkan aktivitas dan
kreatifitas peserta didik, 3) menciptakan
situasi dan kondisi yang menyenangkan
dan menantang, 4) bermuatan nilai, etika,
estetika, logika, dan kinestetika, dan 5)
menyediakan pengalaman belajar yang
dapat mengembangkan  kemampuan
konsep dan keterampilan proses siswa.
Dalam  konsep-konsep tertentu
pengalaman siswa atau fenomena yang
dialami siswa dapat dimanfaatkan guru
untuk membantu proses belajar mengajar.
Fenomena tersebut dapat dimanfaatkan
oleh guru dalam rangka meningkatkan
pemahaman konsep dan keterampilan
proses sains siswa, yaitu melalui
pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman belajar di kelas dengan
mengacu pada pengalaman yang sering

terjadi dan dialami oleh siswa sehingga
siswa belajar menemukan sendiri konsep
yvang dipelajarinya. Hal ini didasarkan
pada kenyataan bahwa siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami
suatu  konsep karena guru tidak
menghubungkan apa yang dipelajari
dengan pengalaman yang sering dijumpai
siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil observasi awal di sekolah tempat
penelitian, nilai rata-rata ulangan harian
IPA kurang dari 30% yang mencapai KKM.
Menurut pendapat peneliti, hal tersebut
disebabkan proses pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dimana siswa
hanya diberikan informasi tanpa diberi
peran aktif dan kurang terlibat dalam
proses pembelajaran dalam arti bahwa
siswa hanya sebagai “pendengar yang baik”
dalam proses pembelajaran. Selan itu, guru
pun kurang memanfaatkan kejadian alam
ataupun fenomena fisika yang sering
terjadi untuk dijadikan bahan ataupun
sarana dalam menunjang keantusiasan
siswa dalam pembelajaran.

Model  pembelajaran  berbasis
pengalaman ini dikembangkan dari suatu
model pembelajaran berbasis masalah
(PBM) yang merupakan bagian dari
pembelajaran kontekstual. Pengalaman
siswa yang dijadikan dasar pengamatan
berupa fenomena yang sering dialami
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Pengalaman tersebut dijadikan bahan
kajian dalam  proses pembelajaran
sehingga pembelajaran yang dilaksanakan
bersifat kontekstual dan dekat dengan apa
yang sering dialami siswa.

Materi fisika yang digunakan dalam
penelitian 1ini adalah konsep kalor.
Pemilihan konsep kalor sebagai materi
yang diteliti dikarenakan konsep tersebut
banyak materi/konsep yang berkaitan
dengan kejadian yang sering dilihat,
dirasakan, dan dialami oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari namun siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan
konsep kalor tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang
dipaparkan, peneliti mencoba untuk
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melakukan penelitian dengan menerapkan
suatu model yang menjadikan pengalaman
siswa sebagal sarana dalam memahami
suatu konsep. Judul yang akan diajukan
dalam penelitian ini adalah “Penerapan
model pembelajaran berbasis pengalaman
untuk meningkatkan pemahan konsep dan
keterampilan proses sains siswa”.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuasi eksperimen dan
metode deskriptif, metode kuasi
eksperimen digunakan untuk mengetahui
perbandingan peningkatan pemahaman
konsep dan keterampilan proses sains
siswa yang menggunakan model
pembelajaran berbasis pengalaman dengan
model pembelajaran konvensional. Desain
penelitian  yang  digunakan adalah
Randomized Control Group Pretest-Posttest
Design.

Penelitian ini dilaksanakan pada
dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan
satu kelas kontrol, diawali dengan
memberikan pretest untuk
mengidentifikasi kemampuan awal siswa.
Kemudian dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran

berbasis pengalaman. Setelah
pembelajaran selesai dilakukan posttest
untuk  mengidentifikasi  peningkatan

pemahaman konsep dan keterampilan
proses sains siswa. Metode deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan
tanggapan siswa terhadap penggunaan
model pembelajaran berbasis pengalaman.

Selanjutnya, langkah-langkah
model pembelajaran berbasis pengalaman
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Sintaks model Pembelajaran Berbasis Pengalaman

Tahapan Pembelajaran

Aktivitas Guru

Fase 1 &
Orientasi siswa pada pengalaman <
nyata &

Melakukan apersepsi
Memotivasi siswa untuk fokus pada pembelajaran
Menyajikan peristiwa, kejadian, fenomena fisis yang

sering dialami siswa dalam keseharian
@ Menjelaskan tujuan dan kompetensi yang hendak
dicapai melalui pembelajaran

Fase 2 &
Penyajian model dari peristiwa dan <
fenomena fisis yang dialami siswa

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kecil
Menyajikan model dari pengalaman fisis yang
ditinjau

Fase 3 &
Penanaman konsep melalui
pemberian pengalaman langsung
melalui inkuiri sains

Melakukan demonstrasi untuk mengarahkan siswa
dalam mengidentifikasi konsep-konsep yang
tercakup dalam peristiwa fisis yang dialami
(pengantar ke arah penyelidikan)

& Membagikan LKS penyelidikan
Memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam proses penyelidikan

& Membimbing siswa dalam dalam melakukan
penyelidikan secara inkuiri melalui panduan LKS,
hingga didapatkan kesimpulan

& Memfasilitasi kelompok siswa untuk
mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil
penyelidikan dengan kelompok lain

Fase 4 &
Penjelasan fisis dari peristiwa atau
kejadian yang dialami siswa

Meminta siswa untuk menjelaskan fenomena yang
disajikan di fase-1

Fase 5 &
Penguatan dan tindak lanjut &
belajar &

Memberikan penguatan konsep
Memberikan pengayaan berupa contoh soal
Memfasilitasi tindak lanjut belajar melalui

pemberian tugas terstruktur

(Kaniawati, 2011)
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Subjek penelitian adalah siswa
kelas VII pada salah satu SMP di
Kabupaten Tasikmalaya tahun pelajaran
2012/2013 yang terdiri dari tiga kelas.
Sampel penelitian yaitu dua kelas yang
dipilih secara cluster random sampling.

Pengumpulan data  penelitian
dengan instrumen berupa tes pemahaman
konsep, dan tes keterampilan proses sains
dalam bentuk pilihan ganda. Selain itu,
juga digunakan angket untuk mengetahui
tanggapan siswa  terhadap model
pembelajaran berbasis pengalaman.

Keefektifan penggunaan model
pembelajaran berbasis pengalaman
ditentukan berdasarkan perbandingan
gain yang dinormalisasi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil dan Pembahasan
Peningkatan Pemahaman konsep

N-gain (%)

Keefektifan =~ penerapan  model
pembelajaran berbasis pengalaman untuk
meningkatkan pemahaman konsep

dilakukan pada materi pokok kalor dengan
membandingkan nilai rata-rata gain yang
dinormalisasi antara kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran
berbasis pengalaman dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Perbandingan nilai rata-rata
pretest, posttest dan gain yang
dinormalisasi antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol ditunjukkan oleh
Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh
bahwa nilai rata-rata gain yang
dinormalisasi untuk kelas eksperimen
ialah 0,52 dengan kategori sedang dan nilai
rata-rata gain yang dinormalisasi untuk
kelas kontrol ialah 0,41 dengan kategori
sedang.

66
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Gambar 1. Diagram Batang perbandingan Skor Rata-rata Pretest, Posttest dan N-gain
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Gambar 2 menunjukan nilai rata-
rata gain yang dinormalisasi untuk aspek
translasi kelas eksperimen sebesar 0,56
dengan kategori sedang dan nilai rata-rata
gain yang dinormalisasi untuk aspek
translasi kelas kontrol ialah 0,43 dengan
kategori sedang. Pada aspek interpretasi
diperoleh nilai rata-rata gain yang
dinormalisasi kelas eksperimen sebesar
0,48 dengan kategori sedang, dan untuk
aspek interpretasi kelas kontrol sebesar

0,41 dengan kategori sedang. Kemudian
untuk aspek ekstrapolasi diperoleh nila
rata-rata gain yang dinormalisasi untuk
kelas eksperimen sebesar 0,58 dengan
kategori sedang dan untuk kelas kontrol
sebesar 0,38. Perbandingan nilai ini secara
tidak langsung menunjukkan bahwa untuk
keseluruhan  aspek  yang  ditinjau,
penggunaan model pembelajaran berbasis
pengalaman lebih baik dalam
meningkatkan indikator translasi
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pemahaman konsep kalor dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional.
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Gambar 2. Diagram Batang Perbandingan N-gain tiap aspek pemahaman konsep
antara kelas ekspermen dan kelas kontrol

Pengujian Hipotesis

Model pembelajaran
pengalaman dalam meningkatkan
pemahaman konsep, dianalisis
berdasarkan distribusi nilai rata-rata gain
yang dinormalisasi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

berbasis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas nilai rata-rata gain
yang dinormalisasi terhadap kelas
eksperimen dan kontrol menggunakan
software SPSS 16 yang hasilnya diperlihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

N= 32 Mean=51,28 SD=17,98 N=30 Mean=41,10 SD=15,44

Sig A Distribusi  Sig a Distribusi

0,200 0,05 Normal 0,186 0,05 Normal
Berdasarkan uji normalitas kontrol. Untuk menguji varians kedua

distribusi data dengan menggunakan SPSS
16 untuk jumlah sampel 32 dan taraf
kepercayaan 0,95 terhadap  kelas
eksperimen diperoleh sig 0,200 > 0,05.
Maka data pada kelas eksperimen
berdistribusi normal. Dan uji normalitas
terhadap kelas kontrol dengan jumlah
sampel 30 dan taraf kepercayaan 0,95
diperoleh sig 0,200> 0,05. Sehingga, data
pada kelas kontrol juga berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas varians pada
penelitian ini yaitu uji homogenitas varian
atas rata-rata gain yang dinormalisasi
antara kelas eksperimen dengan kelas

sampel digunakan SPSS 16 yang hasilnya
diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas
Sig A Kesimpulan
0,05 Homogen

0,291

Berdasarkan uji homogenitas rata-
rata gain yang dinormalisasi dengan
menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai sig
0,291 > 0,05 untuk derajat kebebasan dfl =
1 dan df2 = 60 dengan tingkat kepercayaan
0,95. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok memiliki variansi yang
homogen.
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c. Uji Hipotesis

Setelah diperoleh data peningkatan
pemahaman konsep berdistribusi normal
dan homogen maka selanjutnya dilakukan
uwji t dua sampel independen menggunakan
program SPSS 16 dengan taraf signifikansi
a = 0,05. Berdasarkan wuji tersebut
diperoleh nilai signifikansi = 0,02 yang
lebih kecil dibandingkan nilai a = 0,05.
Berdasarkan uji tersebut dapat
disimpulkann bahwa pembelajaran materi
pokok  kalor = menggunakan  model
pembelajaran berbasis pengalaman secara
signifikan dapat lebih meningkatkan
pemahaman konsep siswa dibanding
dengan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan analisis dari uji t dapat
disimpulkan bahwa peningkatan
pemahaman konsep kelas eksperimen lebih

=

baik daripada peningkatan pemahaman
konsep kelas kontrol.
Peningkatan Proses
Sains

Pengujian peningkatan
keterampilan proses sains pada materi
pokok kalor dilakukan dengan
membandingkan nilai rata-rata gain yang
dinormalisasi antara kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran
berbasis pengalaman dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Perbandingan nilai rata-rata
tes awal, tes akhir dan gain yang
dinormalisasi (dalam persen) antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan
pada Gambar 3 sebagai berikut:

Keterampilan
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Gambar 3. Diagram batang Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, dan N-gain
KPS

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh
bahwa nilai rata-rata gain  yang
dinormalisasi untuk kelas eksperimen
1alah 0,65 dengan kategori sedang dan nilai
rata-rata gain yang dinormalisasi untuk
kelas kontrol ialah 0,41 dengan kategori
sedang. Perbandingan nilai ini secara
langsung menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran berbasis
pengalaman dapat lebih baik dalam
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa pada konsep kalor dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional.

Keterampilan proses sains pada
materi pokok kalor yang dibahas dalam
penelitian ini terdiri dari lima indikator
yaitu keterampilan mengamati,
meramalkan, menerapkan konsep,
mengkomunikasikan, dan mengajukan
hipotesis. Skor rata-rata gain yang
dinormalisasi untuk setiap indikator
keterampilan proses sains untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol
diperlihatkan oleh Gambar 4 sebagai
berikut:
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Gambar 4. Diagram batang perbandingan N-gain KPS antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 4 tampak
bahwa penggunaan model pembelajaran
berbasis pengalaman dapat lebih
meningkatkan keterampilan proses sains
siswa pada setiap indikator yang ditinjau
dibandingkan dengan penggunaan model
pembelajaran konvensional. Hal tersebut
disebabkan karena pada pembelajaran
konvensional keterampilan proses sains
jarang dilatihkan bahkan hampir tidak
pernah karena tidak adanya kegiatan
eksperimen.

1. Pengujian hipotesis
a. Uji Normalitas

Salah satu syarat dalam analisis
kuantitatif adalah terpenuhinya asumsi
kenormalan terhadap distribusi data yang
dianalisis. Setelah itu baru dilakukan
analisis uji perbedaan rerata data yang
telah  dikumpulkan. Uji normalitas
menggunakan One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test dengan kriteria pengujian
pada signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal.

Uji normalitas nilai rata-rata gain
yang dinormalisasi terhadap kelas
eksperimen dan kontrol menggunakan
software SPSS 16 yang hasilnya
diperlihatkan pada Tabel 4.

Berdasarkan uji normalitas
distribusi data dengan menggunakan SPSS
16 untuk jumlah sampel 32 dan taraf
kepercayaan 0,95 terhadap kelas
eksperimen diperoleh sig 0,200 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data pada
kelas eksperimen berdistribusi normal.
Dan uji normalitas terhadap kelas kontrol
dengan jumlah sampel 30 dan taraf
kepercayaan 0,95 diperoleh sig 0,200>0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pada kelas kontrol juga berdistribusi
normal.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

N=32 Mean=63,25 SD=16,51 N=30 Mean=39,83 SD=11,44
Sig a Distribusi Sig a Distribusi
0,200 0,05 Normal 0,200 0,05 Normal

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada suatu data
bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel yang dipakai pada penelitian
diperoleh dari populasi yang bervarian
homogen atau tidak. Uji homogenitas
varians pada penelitian ini yaitu uji
homogenitas varians atas rata-rata gain
yang dinormalisasi antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol. Untuk
menguji varians kedua sampel digunakan
SPSS 16 yang hasilnya diperlihatkan pada
Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas
Sig a Kesimpulan
0,061 0,05 Homogen
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Berdasarkan uji homogenitas rata-
rata gain yang dinormalisasi dengan
menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai sig
0,061 < 0,05 dengan tingkat kepercayaan
0,95. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok memiliki variansi yang
homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah diperoleh data peningkatan
keterampilan proses sains berdistribusi
normal dan homogen maka selanjutnya
dilakukan uji t dua sampel independen
menggunakan program SPSS 16 dengan
taraf signifikansi a = 0,05. Berdasarkan uji
tersebut diperoleh nilai Signifikansi = 0,00
yang lebih kecil dibandingkan nilai a =
0,05. Berdasarkan data tersebut dikatakan
bahwa pembelajaran materi pokok kalor
menggunakan model pembelajaran
berbasis pengalaman secara signifikan
dapat lebih meningkatkan keterampilan
proses sains siswa dibanding dengan
pembelajaran konvensional. Berdasarkan
analisis dari uji t dapat disimpulkan bahwa
peningkatan keterampilan proses sains
kelas eksperimen lebih baik daripada
peningkatan keterampilan proses sains
kelas kontrol.

Dari deskripsi dan uji hipotesis di
atas, dapat diketahui bahwa kedua kelas
mengalami peningkatan keterampilan
proses sains. Setelah dilakukan
perhitungan uji dua rerata gain yang
dinormalisasi kelas eksperimen dan kelas
kontrol, siswa yang  mengikuti
pembelajaran IPA fisika dengan model
pembelajaran berbasis pengalaman
memiliki peningkatan keterampilan proses
sain lebih signifikan dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini berarti penerapan model
pembelajaran berbasis pengalaman dapat
lebih meningkatkan keterampilan proses
sains siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Keterlaksanaan Pembelajaran

Pada bagian ini disajikan aktivitas
peserta  didik dan guru selama
pembelajaran berbasis pengalaman yang
diperoleh dari lembar observasi yang telah
disediakan  untuk  setiap  Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dilaksanakan selama pembelajaran dengan
model pembelajaran berbasis pengalaman
pada konsep kalor.

Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan.
Kelas eksperimen diberi perlakuan
(treatment) berupa penerapan model
pembelajaran berbasis pengalaman.
Sebelum dilakukan treatment, terlebih
dahulu dilakukan tes awal untuk
mengetahui pemahaman konsep dan

keterampilan proses sains konsep kalor
sebelum dilakukan treatment. Kemudian
dilakukan penerapan model pembelajaran
berbasis pengalaman.

Pada saat pelaksanaan
pembelajaran, dilakukan observasi
keterlaksanaan pembelajaran oleh satu
orang observer/guru mata pelajaran IPA di
sekolah tersebut. Setelah proses perlakuan
selesai, kegiatan  diakhiri  dengan
pemberian tes akhir pemahaman konsep
dan keterampilan proses sains, yang
dimaksudkan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman konsep dan
keterampilan proses sains peserta didik
setelah proses pembelajaran dilaksanakan.

Berdasarkan perhitungan
menggunakan microsoft oficce exell, rata-
rata persentase keterlaksanaan model
pembelajaran berbasis pengalaman selama
tiga kali pertemuan mencapai 95% yang
termasuk dalam kategori sangat baik
sekali.

Selanjutnya, berdasarkan hasil
perhitungan didapat rata-rata persentase
aktivitas siswa pertemuan satu 81%,
pertemuan dua 83%, pertemuan tiga 92%.
Secara keseluruhan persentase aktivitas
siswa mempunyal rata-rata sebesar 85%
dengan kategori baik sekali.

2. Tanggapan Siswa

Untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran materi kalor
menggunakan  pembelajaran  berbasis
pengalaman dilakukan dengan
membagikan angket yang berisi 15 butir
pernyataan yang berkaitan dengan
persepsi tentang model, ketertarikan
terhadap model, dan motivasi akibat model
yang diterapkan.
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Gambar 5. Diagram Tanggapan Siswa terhadap penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Pengalaman

Berdasarkan diagram di atas, dapat
dideskripsikan bahwa hampir seluruh
siswa memberikan tanggapan positif
(sangat setuju dan setuju) bahwa model
pembelajaran berbasis pengalaman dapat
membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep fisika, tertarik dengan
eksperimen yang diajarkan, dan mampu
menumbuhkan motivasi belajar fisika

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep siswa yang
mendapatkan model pembelajaran
berbasis pengalaman dan yang
mendapatkan pembelajaran konvensional
mengalami peningkatan yang termasuk
kategori sedang. Keterampilan proses sains
siswa yang menggunakan model
pembelajaran berbasis pengalaman dan
yang mendapatkan pembelajaran
konvensional mengalami peningkatan
yang termasuk dalam kategori sedang.

Model pembelajaran berbasis
pengalaman secara signifikan dapat lebih
meningkatkan pemahaman konsep pada
materi pokok kalor dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran berbasis pengalaman secara
signifikan dapat lebih meningkatkan

keterapilan proses sains pada materi pokok
kalor  dibandingkan dengan  model
pembelajaran konvensional. Siswa
memberikan tanggapan positif terhadap
penerapan model pembelajaran berbasis
pengalaman pada materi pokok kalor.
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